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PERSIAPAN

&R Doa Konsistori/Persiapan

&R Doa Pribadi

R Tim SatGas menyambut jemaat dengan mengikuti ProKes

UCAPAN SELAMAT DATANG

P2

Bapak, ibu, saudara-saudara, dan anak-anak yang terkasih dalam Tuhan
kita, Yesus Kristus, Presbiter GPIB Jemaat Gibeon mengucapkan selamat
sore/malam dan selamat beribadah dalam Ibadah Malam Natal dengan
tema ibadah “Nyanyian Pujian”.
Kiranya kesetiaan beribadah kita merupakan ungkapan syukur nyata
melalui kehidupan persekutuan yang membawa sukacita karena
kelahiran-Nya bagi kita dan seluruh ciptaan. Ibadah hari ini dilayani oleh :
Pdt. Vandalia Tampubolon ~ Pukul 17.00 Wib
Pdt. Melkianus Nguru ~ Pukul 19.30 Wib

UNGKAPAN SITUASI

P2

Hidup adalah keberanian berjalan dalam misteri. Dibutuhkan iman untuk
membuat kita berani berjalan pada misteri yang hadir berupa
ketidakpastian dan banyak kemungkinan-kemungkinan. Badai kehidupan
datang menerpa, pergumulan dan kesulitan silih berganti tak
berkesudahan. Itulah misteri yang dialami oleh Maria. Ia memilih tekun,
setia dan tak sudi habis akal. Maria adalah representasi banyak orang
yang sedang tak menentu arah hidupnya, tapi ingin terus berharap.
Nyanyian Pujian Maria adalah nyanyian yang mewakili banyak hati yang
hancur tetapi ingin bergembira sebab Allah Sang Juruselamat telah
berbelarasa. Kehadiran-Nya memberi pengharapan di tengah kesesakan,
menumbuhkan cinta di kala merana dan membangkitkan semangat baru
untuk terus berjalan bersama Tuhan.

Kiranya kedatangan Sang Imanuel ada bagi setiap orang yang berkeluh
kesah dan rindu berbagi pengharapan pada sesama. Bernyanyilah
bersama Maria dan orang percaya karena kasih setia-Nya tak
berkesudahan dari selama-lamanya sampai selama-lamanya.

Pemandu Lagu/Prokantor menyanyikan:
7 NYANYIAN JEMAAT KJ. 81: 1-2 O, DATANGLAH IMANUEL"

Syair: Veni, veni Emmanuel/O Come, Emmanuel, Nyanyian Latin abad pertengahan,
Terjemahan: Yamuger, 1981, Lagu: Prancis, abad ke-15/Thomas Helmore (1811 — 1890), la = e 2 ketuk

Lento, sangat lambat & penghayatan mendalam

0, datanglah, Imanuel, tebus umat-Mu Israel
yang dalam berkeluh kesah menanti Penolongnya.
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel!



0, datang, Tunas Isai, patahkan belenggu pedih
dan umat-Mu lepaskanlah dari lembah sengsaranya.
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel!

AJAKAN BERIBADAH
P2  Jemaat Tuhan, mari berdiri, kita mengingat kembali Sang Kasih kekal yang
menjelma menjadi manusia dalam kesenyapan Betlehem.

MENGHADAP TUHAN

7 NYANYIAN JEMAAT

K3. 94: 1-3 "HAI KOTA MUNGIL BETLEHEM"
O Little Town of Betlehem, Phillips Brooks, 1868, Terjemahan: Yamuger, 1978
Adagio, Tenang & Lembut
Hai kota mungil Betlehem, betapa kau senyap;

bintang di langit cemerlang melihat kau lelap.
Namun di lorong g'lapmu bersinar T'rang baka:
harapanmu dan doamu kini terkabullah.

Sebab bagimu lahir Mesias, Tuhanmu;
malaikatlah penjaga-Nya di malam yang teduh.
Hai bintang-bintang fajar, b’ritakan Kabar Baik:

Sejahtera di dunia! Segala puji naik!

..Prosesi Alkitab dan para pelayan memasuki ruang ibadah..

Tenang di malam sunyi t'rang sorga berseri;
demikianlah karunia bagimu diberi.
Datang-Nya diam-diam di dunia bercela;
hati terbuka dan lembut ‘kan dimasuki-Nya.

VOTUM

PF  “Dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus” (Matius 28:19).

J KJ. 4767
1./ 1. ] (Do=G)
A - min!

NAS PEMBIMBING

PF  “.Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergembira karena Allah,
Juruselamatku.." (Lukas 1. 46b-47).

SALAM

PF  "Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau"
(Lukas 1:28).

] dan menyertaimu juga.



7 NYANYIAN JEMAAT

KK. 181 : 1, 4, 6 "HAI UMAT PUJI ALLAHMU"

Lobt Gott, ihr Christen alle gleich, Nikolaus Herman, 1560,
Lagu: Abad pertengahan (bentuk asli), Nikolaus Herman, 1554

Andante, Sedang & Penuh Keyakinan

1555565333[4566|5
1. Hai u - mat pu- i Al -lah-mu di takh-ta yang ku- dus,

2Di-u -tus o -leh Ba- pa- Nya Ba- yi | - ma-nu- €l

5/5 5 5 3|5 432 5|38 2]
di - brio- kan - Nya ke - pa - da - mu Me-si - as
pa - lung - an he - wan | - fu - Iah ran- jang - Nya
2 2|1 . 8 .5 432 =2 1

Pe - ne - bus, Me - si - as Pe - ne - bus.

yang ke - i, fan - jang - Nya vyang ke - il

* Bait 4 Jemaat menyanyikan dengan Acapella tanpa Iringan*
Mengapa Raja semesta rendahkan diri-Nya?
Supaya kita yang rendah diangkat oleh-Nya, diangkat oleh-Nya!

* Bait 6 Jemaat menyanyikan dengan megah bersama Iringan’®
Gerbang firdaus dibuka-Nya dan Kerub t'lah pergi.

Kepada Allah angkatlah pujian tak henti, pujian tak henti!
Jemaat duduk

REFLEKSI MALAM NATAL

P2

Nyanyian Pujian Maria, adalah nyanyian tentang belarasa. Nyanyian
tentang keberpihakan dari Yang Mahatinggi bagi mereka yang merendah,
yaitu manusia yang nasibnya tak menentu, tanpa pengaman, tanpa
jaminan, dan purna dalam penderitaan.

Nyanyian ini mewartakan bahwa solidaritas Allah tak berkesudahan. Ia
mendengar, menunjukkan perhatian, dan bertindak nyata ke dalam
sejarah hidup manusia-manusia lemah, kecil dan menderita. Yang
Mahakuasa sanggup mengintervensi sejarah dan sekaligus mengubahnya
menurut rancangan kebaikan.

Nyanyian Pujian Maria menjadi tanda bahwa tak selamanya kepahitan
menelan pengharapan. Nyanyian ini menandai bahwa duka dan lara, nista

1 Dinyanyikan dengan Acapella sebagai ungkapan mendalam peristiwa Kristus yang menjelma
menjadi manusia dan tinggal diantara manusia

2 Dinyanyikan dengan megah sebagai ungkapan syukur dan pujian, merujuk pada syair bagian
terakhir yang penuh gegap gempita



dan nestapa bukan tanpa akhir. Yang Mahakuasa telah bertindak. Ia
mengubah kemuraman menjadi pengharapan. Maria menjadi penanda
setiap hati yang lunglai, patah, remuk, untuk tidak kecil nyali dan terus
berharap, serta beroleh kesempatan untuk bergembira. Bergembira
karena setelah berabad-abad lamanya Allah Juruselamat sudi menepati
janji-Nya. Ia hadir dulu, kini dan nanti, dan tidak membiarkan kepahitan
berkuasa.

Maria adalah wakil dari siapa saja, kapan saja dan di mana saja, dari
beribu-ribu orang, dari angkatan demi angkatan, dari mereka yang
terpinggirkan, mereka yang lapar, mereka yang miskin, mereka yang
lemah, dan tidak berdaya untuk memiliki jaminan dan harapan tentang
hari depan yang baik.

Pengharapan inilah yang membawa setiap orang yang beroleh
pertolongan-Nya untuk memuliakan Tuhan dan terbebas dari semua
ikatan yang membelenggu. Dan siapa pun kini dapat berseru gembira
menantikan kedatangan-Nya yang memulihkan serta memuliakan Sang
Juruselamat.

7 NYANYIAN JEMAAT

PKJ. 304 "MULIAKANLAH HAI JIWAKU"
(Dinyanyikan 2x; 1x prokantor, 1x jemaat)
Magnificat, berdasarkan Lukas 1:46-47, Terjemahan: Rasid Rachman, 1990,
Musik: Jacques Berthier, 1978, (c) Les Presses de Taize

Andante, tenang mengalun

Muliakanlah, hai jiwaku, muliakan Tuhan, Allah, Jurus’lamatku.
Muliakanlah, muliakanlah, muliakan Tuhan, hai jiwaku!

X Kesaksian Pujian
GIBEON VIRTUAL CHOIR "Natal dihatiku” (Pukul 17.00 WIB)
PS VIRTUAL UNIVERSITAS TARUMANAGARA " O Come All Ye Faithful”

(Pukul 19.30 WIB)

PEMBERITAAN FIRMAN

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS

PF ..

PEMBACAAN ALKITAB

PF Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk menyambut pembacaan Alkitab,
Haleluya!

] 7 KJ. 472 "HALELUYA HALELUYA!"

Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya;
Haleluya, Haleluya, Haleluya, Haleluya!



P1 Pembacaan Alkitab diambil dari LUKAS 1: 46-56 yang menyatakan ...
Demikian pembacaan Alkitab.
PF Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di antara
kamu dan ucaplah syukur kepada Allah (Kolose 3:16).
] 7 KJ. 474 "KEPADAMU PUJI-PUJIAN"
Kepada-Mu puiji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan,
ya Bapa, Putra, Roh Kudus, sampai kekal abadi!
..Jemaat duduk
KOTBAH
Tema: “Nyanyian Pujian”
..hening sejenak

JAWABAN JEMAAT

7 NYANYIAN JEMAAT

KJ.77:1, 2, 3, 8 "HATIKU BERSUKARIA"
Magnificat, Nyanyian pujian Maria, Lukas 1:46-55, Terjemahan: H. A. Pandopo, 1977,
Lagu: A. Soetanta, S. J., 1980
Gregorian, sangat lambat & mengalir
Prokantor / Solo Perempuan:>
Hatiku bersukaria
mengagungkan nama Tuhan, Allah, Juru s’lamatku.

Jemaat:
Diindahkan-Nya hamba-Nya;
kini dan senantiasa diberkati namaku.

Perempuan:

Kar'na Allah Mahakuasa melakukan karya agung kepadaku yang rendah.
Laki-laki:

Sungguh Ia melepaskan

umat Israel, hamba-Nya, kar'na rahmat-Nya kekal.

PENGAKUAN IMAN

PF Jemaat dipersilakan berdiri, bersama dengan seluruh Gereja Kristus di
segala tempat dan waktu, bersama-sama kita ikrarkan pengakuan
percaya kita menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli. Dengan hati
dan mulut masing-masing kita berkata:

PF+] Aku percaya kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan
bumi...
..Jemaat duduk

3 Dinyanyikan oleh seorang solois perempuan / prokantor sebagai representasi Maria yang
memuliakan Allah.



DOA SYAFAAT

PF . ... Ya Tuhan, di dalam pengasihan-Mu kami memohon,
U Dengarkanlah doa kami!
PF Peliharalah kami di dalam Yesus Kristus,

Tuhan dan Juruselamat, yang mengajarkan kami berdoa:
PF+] Bapa kami yang di sorga...
PF+1  (menyanyikan doksologi KJ. 475 )
Kar'na Engkaulah yang empunya kerajaan dan kuasa dan
kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin.

PENGUCAPAN SYUKUR

P3  Mari kita mensyukuri karya Sang Natal bagi seluruh kehidupan kita.
"Bersyukuriah kepada TUHAN, panggillah nama-Nya, beritahukaniah
perbuatan-Nya di antara bangsa-bangsa, masyhurkanlah, bahwa nama-
Nya tinggi luhur!” (Yesaya 12:4)
--- Bagi Bapak/Ibu/Saudara(i) yang berada di rumah, persembahan dapat
dimasukkan ke dalam Amplop yang sudah disediakan oleh keluarga dan
dibawa ke Gereja, atau menggunakan persembahan digital atau dengan
cara transfer ke rekening Gereja. ---
Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara.

7 NYANYIAN JEMAAT
KJ.96: 1,4 "DI MALAM SUNYI BERGEMA"

It Came upon a Midnight Clear, Edmund Hamilton Sears, 1849,
Terjemahan: Yamuger, 1978, Lagu: Richard S. Willis, 1850

Moderato, Sedang & penuh sukacita

Di malam sunyi bergema nyanyian mulia.
Malaikat turun mendekat dengan beritanya,
“Sejaht’ra bagi dunia, t'lah datang Penebus.”
Heninglah bumi mendengar nyanyian yang kudus.

~ Jemaat Memberikan Persembahan
Malam Kudus di Palungan ~

SYUKUR PERSEPULUHAN DANA PEG LAZARUS RENOVASI
B2 1 [l e Lok I =)
Lt

ot q

Mandiri 128.0094.0016.06 BCA 5010.4475.87

a/n Majelis Jemaat GPIB Gibeon a/n Meiske Catherina G. T./ Bernard Roscott (Panitia Renovasi)

Hai, kamu yang menanggung b'rat, yang hidup tertekan,
mendaki, susah jalanmu, langkahmu pun pelan,
hai lihat, hari jadi t'rang, bebanmu ditebus.
Tabahkan hati dan dengar nyanyian yang kudus.



DOA SYUKUR

P3  Jemaat, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan ini dalam doa
syukur : Ya Tuhan, kami memberikan kepada-Mu persembahan yang
sederhana ini sebagai tanda kebaikan dan belas kasih-Mu. Terimalah
syukur kami, agar melalui hidup kami yang bersyukur semua orang dapat
melihat dan merasakan kekayaan cinta kasih-Mu. Amin.

..Jemaat duduk
PENGUTUSAN
WARTA JEMAAT
2

NARASI KISAH KELAHIRAN

PF

Pada waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia
mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami isteri.
Karena Yusuf suaminya, seorang yang tulus hati dan tidak mau
mencemarkan nama isterinya di muka umum, ia bermaksud
menceraikannya dengan diam-diam.

Tetapi ketika ia mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan nampak
kepadanya dalam mimpi dan berkata: "Yusuf, anak Daud, janganiah
engkau takut mengambil Maria sebagai isterimu, sebab anak yang di
dalam kandungannya adalah dari Roh Kudus. Ia akan melahirkan anak
laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang
akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka.”

Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi:
"Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang
anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel" yang berarti:
Allah menyertai kita.”

PENYALAAN LILIN DAN MALAM KUDUS

Lampu-lampu dimatikan, PF menyalakan lilin utama

PF  Yesus Kristus adalah Terang Dunia!

J Terang itu bercahaya di dalam kegelapan,
dan kegelapan tidak dapat menguasainya.

PF  Mari nyalakan lilin Kristus yang ada di tangan kita dan yang ada di rumah
kita masing-masing!

Keterangan:

Bagi yang di gedung gereja, PF membagikan lilin kepada para presbiter, sementara itu
pemusik memainkan instrumen "Malam Kudus" satu kali, kemudian setelah semua lilin
menyala, jemaat menyanyikan lagu Malam Kudus bersama-sama.

Bagi yang di rumah, salah seorang anggota keluarga menyalakan satu lilin utama, dan
(atau) menyalakan beberapa lilin kecil yang dipegang anggota keluarga yang lain.



7 NYANYIAN JEMAAT

KJ. 92: 1-3 "MALAM KUDUS"”

Syair: Stille Nacht, heilige Nacht/Silent Night, Joseph Mohr, 1818,
Terjemahan: Yamuger/Pan. Lit. K. A. J., 1980, Lagu: Franz Xaver Gruber, 1818

Adagio, Penuh penghayatan
Malam kudus, sunyi senyap; dunia terlelap.
Hanya dua berjaga terus — ayah bunda mesra dan kudus;
Anak tidur tenang, anak tidur tenang

Malam kudus, sunyi senyap. Kabar Baik menggegap;
Bala sorga menyanyikannya, kaum gembala menyaksikannya:
“Lahir Raja Syalom, lahir Raja Syalom.

Malam kudus, sunyi senyap. Kurnia dan berkat
tercermin bagi kami terus di wajah-Mu, ya Anak kudus,
cinta kasih kekal, cinta kasih kekal.

AMANAT PENGUTUSAN ..Jemaat berdiri
PF ... (PF menarasikan sendiri sesuai kotbah yang disampaikan)

Lampu dinyalakan kemball..
/4 NYANYIAN JEMAAT

KJ. 100 "MULIAKANLAH!"*
Ere zjj God, berdasarkan Lukas 2:14, Terjemahan: I. S. Kjjne (1899 — 1970), Lagu: F. A. Schulz, +/- 1870

Moderato, Gegap gempita

Semua:

Muliakanlah, muliakanlah Tuhan Allah, Tuhan Allah; Mahatinggi!
Perempuan:

Damai sejaht'ra turun ke bumi bagi orang pengasihan-Nya!
Laki-laki:

Muliakanlah Tuhan Allah! Muliakanlah Tuhan Allah;

Semua:

Damai sejaht'ra turun ke bumi; Damai sejaht'ra turun ke bumi;
Laki-laki: bagi orang,

Perempuan: bagi orang,

Semua: pengasihan-Nya,

Perempuan: bagi orang,

Laki-laki: pengasihan-Nya

Semua: pengasihan-Nya!

4 Opsional: Pada saat nyanyian “Muliakanlah” dimulai dari intro, jemaat yang memiliki lonceng
gereja dapat membunyikannya secara bertalu-talu hingga nyanyian selesai. Lonceng yang
dibunyikan bertalu-talu adalah tradisi kuno perayaan Natal yang menyimbolkan nyanyian umat
berpadu dengan nyanyian malaikat yang menciptakan suasana sukacita yang amat dalam, khidmat
& meriah. Gereja yang tidak memiliki lonceng dapat menyesuaikan dengan instrument lokal yang
mendukung.



Semua:

Muliakanlah, muliakanlah

Tuhan Allah, Tuhan Allah; Mahatinggi!

Damai sejaht'ra turun ke bumi bagi orang pengasihan-Nya!

Prokantor: A----min.... Semua: Amin, A---—---- min!
BERKAT
PF  Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, serta terimalah
berkat-Nya:

Kegembiraan para malaikat, semangat para gembala,
ketekunan orang Majus, ketaatan Yusuf dan Maria,
dan damai anak Kristus menjadi milikmu saat ini.

Dan berkat Tuhan Yang Mahakuasa, Bapa, Anak,

dan Roh Kudus atasmu dan tetap bersamamu selalu.

J JJKK. 768 B "HALELUYA, AMIN!"
do=d 44 MM +88
123 s56-7 4 7[i 76 5[5.71 354
Ha - le-lu -ya, Ha - lg-lu -ya, Ha - le-lu - ya, Ha - le-du .y

3 .5 sfe . 5 .|a . 3 .l2.1 ]
Ha - le-lu-ya A - i, A - min A - minl

PF menyerahkan Alkitab kepada P1

JEMAAT BERSAAT TEDUH
SELURUH PELAYAN menuju depan Pusat Liturgi
untuk memberikan salam

;@}@ﬁm
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Persembahan Digital GPIB Gibeon

Persembahan dilakukan dengan cara memindai (scan) QR Code dari aplikasi
bank atau dompet digital (Gopay, OVO, DANA, Shopee Pay, Link Aja, dll).

EPULUHAN

AS

Tl

Mandiri 1280094001606 a/n Majelis Jemaat GPIB Gibeon
BCA 5010447587 a/n Meiske Catherina G. T./ Bernard Roscott (Panitia Renovasi)

RIS O gopay ovo Bl ©orna (% BCA mandin % BN | [ sanksri ©) jenius b CIMB NIAGA Bank @ BTN ¥,

-12 -



